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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Digitalisasi merupakan sebuah fenomena yang tentu cukup familiar 

didengar oleh khalayak luas mengingat pada saat ini, manusia berada di era di mana 

seluruh aktivitas sehari-hari yang dilakukan tidak terlepas dari bantuan teknologi 

berbentuk digital yang dalam penggunaannya, terdapat fitur-fitur yang berfungsi 

membantu kegiatan sehari-hari manusia menjadi lebih nyaman, cepat, akurat dan 

yang paling terpenting, mudah untuk diakses. Dengan hadirnya bantuan teknologi 

digital, adapun media-media yang dulunya mayoritas masih berbentuk analog atau 

manual, kini mulai berangsur-angsur bertransformasi ke dalam bentuk digital. Salah 

satu bentuk contoh yang terlihat pada kehidupan sehari-hari akibat dari fenomena 

digitalisasi ini dapat dijumpai pada televisi.  

Televisi atau biasa disingkat menjadi TV, merupakan salah satu perangkat 

media telekomunikasi yang telah lama hadir serta membaur menjadi elemen 

penting dalam kehidupan sehari-hari manusia. Dengan hadirnya televisi, seorang 

individu maupun kelompok dapat membagikan suatu informasi atau pengetahuan 

kepada individu atau kelompok lain secara akurat, cepat dan mudah hanya dengan 

melalui tampilan berupa visual serta audiovisual yang dipancarkan oleh televisi 

kepada penggunanya. Hal inilah yang membuat televisi digandrungi oleh sebagian 

masyarakat di seluruh dunia semenjak awal diperkenalkannya pada awal abad ke-

20 hingga memasuki abad ke-21 pada saat ini. 
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Dalam prosesnya, perangkat media komunikasi yang ditemukan oleh 

penemu asal Skotlandia yakni John Logie Baird, mula-mulanya menggunakan 

teknologi gelombang frekuensi analog untuk menyiarkan siaran gambar serta suara 

pada televisi kepada publik. Namun, memasuki akhir abad millenium kedua 

tepatnya dimulai pada tahun 1987, dunia pertelevisian pun mulai mengalami 

perubahan di mana pada waktu itu, penyelenggara televisi di negara-negara Eropa, 

Amerika Serikat, dan Jepang mulai menunjukan ketertarikan terhadap sistem 

penyiaran menggunakan teknologi digital untuk diterapkan sebagai standar baru 

sistem siaran televisi pada masing-masing negara maupun juga di seluruh dunia. 

Hal tersebut bermula pada pertengahan tahun 1980-an di mana pada saat itu, 

perusahaan penyiaran asal Jepang Nippon Hōsō Kyōkai atau biasa disangkat 

menjadi NHK, mulai memperkenalkan standar sistem penyiaran televisi analog 

terbaru berbentuk High Definition Television atau HDTV, yang telah lama diteliti 

semenjak akhir tahun 1960-an bernama Multiple sub-Nyquist Sampling Encoding 

atau MUSE kepada negara-negara di Eropa dan Amerika Serikat. Dalam 

memperkenalan kedua teknologi tersebut kepada negara barat, NHK juga membuat 

proposal untuk menjadikan teknologi HDTV MUSE sebagai standar baru sistem 

penyiaran televisi di seluruh dunia. Namun usulan proposal tersebut kemudian tidak 

disetujui atau ditolak sebab negara-negara Eropa dan Amerika Serikat menggangap 

usulan tersebut dapat mengancam iklim usaha bidang pertelevisian maupun juga 

elektronik pada masing-masing negara (Magoun, 2007:159). 

Akan tetapi disisi lain, dari semenjak diperkenalkannya teknologi HDTV 

MUSE oleh perusahaan penyiaran NHK, pihak-pihak dalam dunia pertelivisian 
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yang sebelumnya tidak tertarik terhadap pembaharuan teknologi pada televisi 

karena menganggap biaya untuk pengembangkan serta merubah dari sistem analog 

ke sistem baru terbilang cukup mahal, setelahnya mulai membuka mata untuk turut 

ikut serta membuat dan juga berinovasi mengembangkan teknologi terbaru pada 

standar sistem penyiaran televisi. Hal tersebut dapat dilihat beberapa tahun setelah 

perusahaan NHK memperkenalkan teknologinya ke dunia pertelivisan. 

Tepatnya dimulai pada tahun 1987, yakni saat perusahaan bidang elektronik 

konsumen di benua Eropa mulai memperkenalkan sistem penyiaran televisi analog 

terbaru sekaligus menjadi cikal bakal standar sistem penyiaran televisi digital di 

benua Eropa bernama D2-MAC. MAC sendiri merupakan singkatan dari 

Multiplexed Analog Components sedangkan huruf D2 menandakan transimisi suara 

digital. Ditempat lain ditahun yang sama, Amerika Serikat juga ikut 

mengembangkan standar baru sistem penyiaran televisi di negaranya dengan 

lembaga pengatur regulasi bidang komunikasi, Federal Communications 

Commission atau FCC, mulai membentuk Komite Penasihat Layanan Televisi 

Tingkat Lanjut untuk mengatur bagaimana standar umum sistem penyiaran televisi 

berbasis digital di negara Amerika Serikat (Hart, 2010). 

Memasuki awal dekade 90-an, penerapan teknologi digital pada sistem 

siaran televisi sudah mulai terlihat diuji coba di beberapa negara belahan dunia 

meskipun belum secara menyeluruh. Selain itu, pada dekade ini juga terjadi 

berbagai macam peristiwa yang memiliki kaitan dengan penginovasian serta 

pengembangan teknologi digital dalam mendukung penerapan sistem siaran 

berbasis digital sebagai standar baru sistem penyiaran di dunia pertelevisian. 
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Beberapa peristiwa tersebut di antaranya seperti kesepakatan oleh teknisi bidang 

penyiaran dari 18 negara dalam mengatur teknologi MPEG-2 sebagai standar 

internasional untuk penyiaran gambar televisi digital pada tahun 1993, peluncuran 

satelit DirectTV untuk mendukung layanan penggunaan televisi digital pada tahun 

1994, serta pengabungan teknologi internet dengan perangkat media televisi oleh 

WebTV pada tahun 1996. 

Adapun mulainya penerapan secara penuh sistem siaran digital pada televisi 

terjadi pada saat memasuki tahun 2000-an. Tepatnya dimulai pada tahun 2006 di 

mana saat itu, terjadi pertemuan internasional bertajuk Regional 

Radiocommunication Conference (RRC-06) yang diselengarakan oleh organisasi 

bidang pengembangan teknologi informatika dan telekomunikasi dunia yakni 

International Telecommunications Union (ITU). Dari pertemuan tersebut, 

didapatkan sebuah hasil perjajian bersama bernama Geneva Plan Agreement 2006 

(GE-06). Isi dari perjanjian tersebut mewajibkan seluruh anggota yang tergabung 

dalam keangotaan ITU untuk dapat melaksanakan peralihan penyiaran yang 

semulanya berbentuk siaran analog menjadi ke dalam bentuk digital, sebagai bentuk 

dukungan membantu revolusi pada bidang teknologi informasi dan komunikasi 

serta bidang penyiaran, dengan batas target waktu operasional terakhir yang 

ditentukan, yakni tanggal 17 Juni 2015 untuk secara keseluruhan, serta 

perpanjangan waktu pada tanggal 17 juni 2020 untuk negara yang menggunakan 

sinyal penyiaran very high frequency (VHF). 

Sebagai salah satu negara yang tergabung ke dalam bagian keanggotaan dari 

organisasi ITU, Indonesia juga turut ikut serta dalam menjalankan amanat di dalam 
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perjanjian Geneva Plan Agreement. Hal tersebut tertuang di dalam pengesahan 

Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja pada Pasal 72 Angka 

8 yang menyebutkan bahwa pelaksanaan migrasi penyiaran siaran analog di 

Indonesia harus dilaksanakan paling lambat dua tahun semenjak disahkannya 

peraturan tersebut. Namun, apabila disandingkan dengan negara-negara lain, 

pengimplementasian kebijakan transisi penyiaran analog ke penyiaran digital atau 

Analog Switch Off (ASO) di Indonesia dapat dibilang relatif tertinggal. Sebagai 

perbandingan, menurut Marwiyati et al. (2022), Indonesia berada di posisi keenam 

setelah Brunei Darussalam, Malaysia, Singapura, Thailand serta Filipina dalam 

menjalankan kebijakan transisi penyiaran analog ke penyiaran digital di kawasan 

Asia Tenggara atau ASEAN. 

Adanya keterlambatan pengimplementasian kebijakan ASO dibandingkan 

dengan beberapa negara lain di dunia bukan berarti Pemerintah Indonesia tidak 

pernah melakukan upaya apapun sebelumnya. Sebab, keberadaan rencana 

penyelenggaraan kebijakan transisi penyiaran analog ke penyiaran digital di 

Indonesia sudah ada semenjak tahun 2007 dengan diterbitkannya Peraturan Menteri 

Komunikasi dan Informatika No. 07/P/M.KOMINFO/3/2007 mengenai keputusan 

penetapan sistem DVB-T sebagai standar sistem siaran televisi digital tidak 

bergerak di Indonesia. Lalu pada tahun 2011, Kementerian Komunikasi dan 

Informatika (Kominfo) juga turut menerbitkan peraturan mengenai standar layanan 

penyiaran digital gratis atau free to air yang tertuang di dalam Peraturan No. 

022/PER/M.KOMINFO/11/2011 (Nurfitria et al., 2022).  
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Dari semenjak dikeluarkannya kedua peraturan tersebut, pemerintah 

sebenarnya sudah berusaha sesegera mungkin untuk mengimplementasikan 

kebijakan peralihan siaran analog ke siaran digital di Indonesia pada waktu itu. 

Namun keinginan tersebut harus kandas sebab semenjak tahun 2007, Asosiasi 

Televisi Jaringan Indonesia (ATVJI) yang berisikan pemilik penyedia layanan 

penyiaran televisi free to air, terus melobi untuk menolak peraturan mengenai ASO. 

Puncak penolakan oleh ATVJI pun terjadi pada tahun 2012 di mana pada waktu itu, 

ATVJI menggugat peraturan No. 022/PER/M.KOMINFO/11/2011 ke Mahkamah 

Agung (MA) untuk diuji materi. Hasil gugatan tersebut kemudian dimenangkan 

oleh ATVJI sebab MA menganggap peraturan mengenai peralihan siaran analog ke 

siaran digital belum memiliki landasan undang-undang yang mengatur norma 

mengenai penyiaran digital (Nurizar, 2020). 

Akibatnya, para pemangku kepentingan yang terlibat dalam penyiaran 

televisi digital di Indonesia pada akhirnya tidak bisa melaksanakan kebijakan 

peralihan siaran analog ke siaran digital karena peraturan No. 

022/PER/M.KOMINFO/11/2011 dibatalkan oleh keputusan MA pada tahun 2013 

sebab peraturan tersebut tidak memiliki landasan hukum serta sandaran hukum 

yang berlaku. Sebetulnya, harapan terkait pengimplementasian kembali kebijakan 

ASO di Indonesia pernah muncul lagi ke permukaan pada tahun 2018 di mana pada 

waktu itu, Kominfo telah menyelesaikan penyusunan ulang Rancangan Undang-

undang (RUU) penyiaran serta gambaran atau roadmap terkait proses migrasi TV 

analog ke TV digital di Indonesia. Namun hal tersebut harus kembali mengalami 

penundaan sebab dalam progresnya, para pemangku kepentingan penyiaran televisi 
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digital di Indonesia kembali menghadapi beberapa faktor penghambat yang muncul 

pada waktu itu.  

Pada akhirnya, momentum penerapan kebijakan peralihan penyiaran TV 

analog ke TV digital dapat terealisasikan pada tahun 2020 sejalan dengan 

disahkannya peraturan Undang-undang Cipta Kerja (Dewi et al., 2022). Adapun 

peresmian kebijakan peralihan siaran analog ke siaran digital di Indonesia telah 

dilakukan secara nasional pada tanggal 2 November 2022 dengan jumlah wilayah 

yang melaksanakannya pada waktu itu mencakup 222 kabupaten dan kota di 

Indonesia, termasuk juga daerah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi 

(Jabodetabek). Berdasarkan rencana yang dirancang oleh Kominfo, pemberlakuan 

kebijakan penghentian siaran televisi analog di Indonesia akan dilaksanakan pada 

514 wilayah kabupaten serta kota di seluruh Indonesia, dengan penerapannya 

dilakukan secara bertahap berdasarkan pada kesiapan masing-masing suatu daerah 

dalam menerapkan sistem penyiaran digital. 

Hingga saat ini, proses peralihan siaran TV analog ke siaran TV digital 

sudah berjalan hampir 100% meskipun masih terdapat beberapa daerah di Indonesia 

yang belum sepenuhnya beralih ke siaran TV digital. Proses migrasi sendiri masih 

dilangsungkan bertahap baik itu secara resmi dan juga mandiri, di beberapa daerah 

kabupaten dan kota yang tidak ikut melaksanakan ASO secara serempak pada 

tanggal 2 November 2022 lalu. Berdasarkan informasi yang dihimpun dari media 

berita online Kompas, pemerintah dalam hal ini Kominfo, berencana akan 

melakukan deklarasi ASO secara nasional pada tanggal 12 Agustus 2023 untuk 
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memperingati selesainya pengimplementasian peralihan siaran TV digital di 

Indonesia (Kompas.tv, 2023).  

 

Gambar 1.1 Pandangan Positif Masyarakat Terhadap ASO 

Sumber: Facebook, 2023 

Selama proses pelaksanaan pengimplementasian ASO di Indonesia, 

masyarakat dari berbagai kalangan serta generasi menyambut baik akan kebijakan 

yang dilakukan oleh pemerintah. Adapun pandangan positif masyarakat terkait 

ASO sendiri dapat dilihat pada gambar 1.1 di mana, terlihat animo masyarakat 

dalam menerima teknologi TV digital sangat tinggi sebab masyarakat tertarik 

dengan keuntungan teknologi yang ditawarkan oleh TV digital berbeda dengan apa 

yang ditawarkan pada teknologi TV analog, yakni kualitas gambar, suara, serta 

sinyal siaran yang lebih baik serta canggih. Selain animo positif masyarakat, 

terdapat juga sebuah ajakan untuk ikut beralih ke siaran TV digital yang dibuat atau 

diinisiasi sendiri oleh masyarakat di mana ajakan tersebut ikut terbentuk karena 

pandangan positif masyarakat yang menganggap bahwa program ASO sendiri 
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merupakan langkah maju pemerintah dalam perkembangan bidang penyiaran serta 

teknologi dan komunikasi di Indonesia. 

 

Gambar 1.2 Pandangan Negatif Masyarakat Terhadap ASO 

Sumber: Facebook, 2023 

Namun, tidak sedikit juga ada masyarakat yang menyambut secara negatif 

atau kontra terhadap penerapan kebijakan ini. Pandangan kontra terkait 

pengimplementasian program ASO sering kali ditemui di dalam masyarakat baik 

itu pada saat sebelum kebijakan ASO dilaksanakan oleh pemerintah maupun juga 

saat kebijakan ASO mulai dilaksanakan serta kebijakan tersebut hampir selesai 

diimplementasikan di Indonesia. Adapun bentuk pandangan negatif masyarakat 

terhadap kebijakan ASO dapat dilihat bentuknya pada gambar 1.2. Pandangan-

pandangan negatif terkait ASO sendiri rata-rata berisikan kemarahan serta 

penolakan masyarakat terhadap penerapan kebijakan ASO yang menganggap 

bahwa program atau kebijakan ASO merupakan akal bulus pemerintah serta para 

pemangku kepentingan televisi digital di Indonesia untuk dapat keuntungan di 
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tengah-tengah kesengsaraan masyarakat yang saat ini sedang berkutat dalam 

menghadapi kesulitan ekonomi. 

Selain terbentuknya konspirasi negatif terhadap pemerintah, pandangan 

negatif terkait ASO juga berisikan pesimisme masyarakat yang menganggap bahwa 

perubahan teknologi digital pada televisi tidak membawa dampak berarti terhadap 

kemajuan bidang penyiaran serta teknologi dan komunikasi di Indonesia sebab 

masyarakat melihat bahwa teknologi yang ditawarkan televisi digital terlihat 

tidaklah jauh berbeda dengan apa yang ada pada televisi analog dan juga 

masyarakat menganggap bahwa penggunaan teknologi televisi analog dianggap 

lebih mudah serta bersahabat dibandingkan dengan teknologi televisi digital. Lebih 

lanjut, masyarakat juga menganggap bahwa kebijakan ASO yang dilakukan oleh 

pemerintah hanya menambah beban kepada masyarakat karena dengan 

dimatikannya televisi analog, masyarakat mau tidak mau harus membeli alat 

pemancar sinyal televisi baru untuk dapat menonton siaran televisi digital. 

Terbentuknya pandangan kontra publik atau masyarakat terkait ASO dapat 

disebabkan oleh berbagai macam hal, antara lain, seperti permasalahan terhadap 

alat penerima sinyal siaran televisi digital atau Set Top Box (STB), sebagian 

masyarakat masih gagap teknologi (gaptek) dalam menggunakan teknologi televisi 

digital serta masalah yang paling utama yaitu beredarnya informasi menyesatkan di 

dalam media sosial masyarakat mengenai kebijakan ASO di Indonesia. Dalam 

peredarannya, informasi-informasi yang kebenarannya tidak valid serta bersifat 

menyesatkan, kerap sering kali berseliweran muncul di dalam beranda media sosial 

yang digunakan oleh khalayak luas. Adapun salah satu media sosial yang kerap 
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sering ditemui beredarnya informasi menyesatkan terkait kebijakan ASO itu sendiri 

yaitu media sosial Facebook.  

Menurut laporan data yang dihimpun oleh Kominfo serta lembaga riset 

Katadata Insight Center (KIC), dari beberapa media sosial yang ada pada saat ini, 

media sosial Facebook kerap kali menjadi media sosial dengan temuan peredaran 

konten informasi palsu atau bohong paling dominan di Indonesia 

(Databoks.katadata.co.id, 2023). Facebook sendiri menempati peringkat pertama 

media sosial yang paling sering ditemukannya informasi palsu oleh masyarakat 

Indonesia dengan jumlah persentasenya mencapai 55,9% disusul kemudian oleh 

Whatsapp sebanyak 13,9%, lalu selanjutnya secara berturut-turut yakni YouTube 

sebanyak 13,1%, Instagram sebanyak 7,4% serta Twitter sebanyak 2%. Adapun 

untuk secara lebih rinci data tersebut dapat dilihat pada bagan 1.1 di bawah. 

 

Bagan 1.1 Media yang Paling Sering Ditemukannya Informasi Palsu 

Sumber: databoks.katadata.co.id, 2023 
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Lebih lanjut, berdasarkan pantauan langsung yang dilakukan oleh peneliti di 

lapangan, semenjak pengumuman resmi dimulainya kebijakan peralihan siaran TV 

digital di Indonesia pada tanggal 2 November 2022 sampai dilakukanya 

pengimplementasian kebijakan tersebut di daerah tempat peneliti melakukan 

penelitian yakni pada tanggal 31 Maret 2023, peneliti menemukan setidaknya 

sebanyak 35 unggahan berbentuk foto atau video terkait konten menyesatkan atau 

disiformasi mengenai kebijakan ASO di media sosial Facebook dengan rincian, 

terdapat beberapa unggahan memperlihatkan jumlah engagement atau interaksi 

pengguna atau khalayak umum terhadap unggahan tersebut cukup tinggi seperti 

jumlah komentar mencapai angka ratusan serta jumlah react atau reaksi pengguna 

terhadap unggahan tersebut mencapai ribuan. 

 

Gambar 1.3 Beberapa Unggahan Konten Menyesatkan yang ditemui di Facebook 

Sumber: Sumber: Diolah berdasarkan data penelitian, 2023 

Dalam media sosial Facebook, bentuk dari unggahan informasi-informasi 

palsu atau menyesatkan terkait kebijakan peralihan siaran TV analog ke TV digital 
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di Indonesia sering kali berupa berbagai macam bentuk unggahan konten yang 

disusupi dengan narasi buruk atau negatif mengenai pengimplementasian kebijakan 

peralihan TV digital oleh pemerintah. Untuk melihat secara lebih rinci, adapun 

contoh bentuk terkait unggahan negatif yang ditemukan pada media sosial 

Facebook dapat dilihat pada gambar 1.4 serta gambar 1.5. 

 
Gambar 1.4 Unggahan Negatif Terkait ASO di Facebook 

Sumber: Facebook, 2022 

Berdasarkan gambar 1.4 di atas, tampak pada gambar disebelah kiri, dapat 

dilihat sebuah unggahan Facebook berbentuk video di mana video tersebut 

menampilkan seseorang mengeluhkan televisi analognya tidak berfungsi lagi serta 

terdapat sebuah narasi negatif pada video terkait pandangannya terhadap 

penggunaan STB untuk televisi digital. Selanjutnya pada gambar 1.3 di sebelah 

kanan, terdapat seorang pengguna Facebook yang mengunggah ulang unggahan 

situs berita online mengenai tanggapan negatif tokoh masyarakat terkait kebijakan 
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ASO di mana pada unggahan ulang tersebut, pengguna Facebook tersebut membuat 

narasi negatif yang berisikan bahwa kebijakan ASO yang dilaksanakan oleh 

pemerintah tidak berpihak kepada masyarakat golongan kebawah. 

Adapun untuk gambar 1.5, dapat dilihat di bawah yaitu sebuah unggahan 

berbentuk narasi berita disertai video serta foto oleh pengguna Facebook yang 

memberitahukan bahwa masyarakat harus berhati-hati dalam menggunakan STB 

apabila sedang tidak menonton televisi digital sebab pada bulan Desember tahun 

2022 lalu, telah terjadi sebuah kecelakaan berupa meledaknya STB di Perumahan 

Taman Cikande, Kabupaten Tangerang di mana atas kejadian tersebut, setidaknya 

terdapat korban jiwa berjumlah 3 orang meninggal dunia.  

 

Gambar 1.5 Unggahan Negatif Lain Terkait ASO di Facebook 

Sumber: Facebook, 2022  

Namun faktanya, kejadian yang ada pada gambar 1.4 ternyata tidaklah 

benar. Hal ini disampaikan langsung oleh Kominfo melalui website resminya 

kominfo.go.id (2022), bahwasanya kejadian yang terdapat pada unggahan di media 

sosial Facebook tersebut tidak sesuai dengan narasi pemberitaan sebab penyebab 
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terjadinya kejadian yang ada di dalam unggahan tersebut bukan disebabkan oleh 

meledaknya STB. Lebih lanjut, menurut hasil penelusuran media berita online 

liputan6.com (2022), bahwasanya kejadian yang dibahas pada video tersebut bukan 

merupakan peristiwa STB meledak di rumah warga, melainkan peristiwa kebakaran 

sebuah rumah laundry di kawasan Perumahan Taman Cikande, Kabupaten 

Tangerang, Provinsi Banten. 

Terbentuknya silang pendapat antara pandangan positif serta pandangan 

negatif di dalam masyarakat terhadap kebijakan peralihan teknologi siaran televisi 

yang disebabkan oleh konten informasi palsu di media sosial menjadi latar belakang 

dimulainya penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan penjelasan 

atau uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik 

untuk melalukan penelitian terkait “Persepsi Gen X terhadap Konten Disinformasi 

mengenai Kebijakan Analog Switch Off di Media Sosial Facebook”, dengan subjek 

studi penelitan yakni warga berumur 42 sampai 58 tahun di Kecamatan Prabumulih 

Timur, Kota Prabumulih, Provinsi Sumatra Selatan. Adapun alasan yang mendasari 

peneliti mengambil topik penelitian ini yaitu: 

1. Penonton Televisi di Indonesia Mayoritas Berasal dari Generasi X 

Berdasarkan data yang diambil dari situs nielsen.com (2023), hasil survei 

dari lembaga riset Nielsen Indonesia menyatakan bahwa jumlah penonton televisi 

di Indonesia khususnya di kota-kota besar mencapai 130 juta orang pada tahun 2023 

di mana hasil tersebut naik dari riset pada tahun 2022 sebelumnya yakni hanya 

mencapai 58,9 juta orang. Selanjutnya untuk data jumlah penonton televisi secara 

spesifik berdasarkan rentang usia, adapun menurut data survei yang diambil dari 
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Nielsen Indonesia serta situs data databoks.katadata.co.id (2022) menyatakan 

bahwa dari 11.500 responden survei yang ada di sejumlah wilayah di Indonesia, 

hasil survei menunjukkan bahwa jumlah penonton televisi Indonesia didominasi 

oleh penonton yang berasal dari kelompok generasi X. Menurut 

Oblinger&Oblinger (dalam Anastasia et al., 2019), Generasi X atau biasa disingkat 

menjadi gen X, merupakan pengelompokan terhadap orang-orang yang lahir pada 

kurun waktu antara tahun 1965 sampai dengan tahun 1981 atau apabila dilihat dari 

umur saat ini yakni orang-orang berusia 42 tahun hingga 58 tahun. Untuk lebih 

jelas, data tersebut dapat dilihat secara lebih rinci pada data persentase di bagan 1.2. 

 

Bagan 1.2 Pengguna Televisi di Indonesia Berdasarkan Usia 

Sumber: databoks.katadata.co.id dan nielsen.com 

Dominannya kelompok generasi X dari data  di atas sebagai pengguna atau 

penonton media televisi di Indonesia juga dapat dilihat pada tempat atau lokasi di 

mana penelitian ini akan dilakukan. Dari hasil pra survei yang peneliti lakukan di 

Kecamatan Prabumulih Timur, sebanyak 82 dari 86 responden atau 95% menjawab 
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bahwa mereka masih menggunakan atau menonton televisi sampai saat ini. 

Sementara sisanya yakni sebanyak 4 orang atau 5% menjawab bahwa mereka sudah 

tidak lagi menggunakan atau menonton televisi saat ini. 

 

Bagan 1.3 Penduduk Gen X di Prabumulih Timur yang Masih Menonton TV 

Sumber: Diolah berdasarkan data penelitian, 2023 

2. Meningkatnya Peredaran Informasi Menyesatkan Pada Tahun 2023 

 

 

Gambar 1.6 Temuan Isu Hoaks Dimulai Dari Tahun 2018 Sampai Dengan 2023 

Sumber: Kominfo.go.id, 2023 
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Berdasarkan pantauan yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan 

Informatika (Kominfo) Indonesia, selama triwulan pertama tahun 2023, ditemukan 

bahwa sebanyak 425 isu terkait informasi palsu atau menyesatkan beredar di dalam 

internet baik itu pada website maupun juga pada media sosial. Temuan tersebut 

dapat dikatakan meningkat sebab dibandingkan dengan triwulan pertama tahun 

sebelumnya yaitu tahun 2022, isu terkait informasi menyesatkan di internet 

ditemukan hanya mencapai 393 isu saja (Kominfo.go.id, 2023).  

 

Gambar 1.7 Temuan Isu Hoaks Berdasarkan Kategori 

Sumber: kominfo.go.id, 2023 

Dari temuan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberadaan informasi 

palsu atau kekacauan informasi yang salah satunya yaitu berupa konten 

disinformasi, masih tetap terus ada serta akan bertambah seiring berjalannya waktu. 

Selain itu juga, menurut data lain yang dihimpun oleh Kominfo, bahwasanya dari 

beberapa kategori isu informasi palsu yang ditemukan selama periode tahun 2018 

sampai tahun 2023, isu mengenai pemerintahan terlebih lagi berkaitan dengan 
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kebijakan pemerintah, tercatat menjadi paling banyak ditemukan di dunia maya 

setelah isu terkait kesehatan (Kominfo.go.id, 2023). 

3. Konten Disinformasi Terkait ASO Paling Sering ditemukan di Media 

Sosial Facebook Oleh Kelompok Gen X di Kecamatan Prabumulih Timur 

Banyaknya konten disinformasi terkait ASO yang ditemukan di media sosial 

Facebook berdasarkan penjelasan di bagian sebelumnya juga ditemui oleh 

kelompok masyarakat gen X atau warga berusia 42 hingga 58 tahun di Kecamatan 

Prabumulih Timur. Hal tersebut berdasarkan data pra survei penelitian dimana dari 

86 responden, sebanyak 59 orang atau sebesar 69% menjawab bahwa mereka paling 

banyak menemukan konten informasi palsu terkait ASO pada media sosial 

Facebook. Sementara untuk sisanya, sebanyak 7 orang menemukan di Whatsapp, 

media Tiktok, Instagram dan Youtube ditemukan masing-masing oleh 2 orang, 1 

orang menemukan di Twitter serta sebanyak 13 orang menjawab bahwa mereka 

tidak menemukan konten disinformasi apapun terkait ASO di media sosial. 

 

Bagan 1.4 Temuan Konten Disinformasi di Media Sosial 

Sumber: Diolah berdasarkan data penelitian, 2023 
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Dengan menjadi media sosial yang paling banyak ditemukannya konten 

menyesatkan terkait kebijakan ASO, adapun bentuk atau rupa konten informasi 

palsu di dalam media sosial Facebook yang didapatkan oleh Gen X di Kecamatan 

Prabumulih Timur yakni berupa unggahan berupa foto atau video yang disebarkan 

oleh individu secara umum. Hal ini berdasarkan data pra suvei 59 responden yang 

menemukan konten disinformasi di media sosial Facebook dimana secara rinci, 

sebanyak 45% konten berbentuk foto atau video berisikan informasi palsu terkait 

kebijakan ASO paling banyak ditemukan di media sosial Facebook. Selanjutnya 

untuk jawaban yang lain yakni, sebanyak 35% konten yang ditemukan berbentuk 

teks atau tulisan serta 20% konten yang ditemukan berbentuk unggahan ulang atau 

repost dari media massa daring atau online. 

 

Bagan 1.5 Bentuk Konten Informasi Palsu yang Ditemukan di Facebook 

Sumber: Diolah berdasarkan data penelitian, 2023 

45%

35%

20%
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana persepsi gen X terhadap konten disinformasi mengenai 

kebijakan ASO di media sosial Facebook pada warga Kecamatan 

Prabumulih Timur, Kota Prabumulih? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi gen X terhadap konten disinformasi 

mengenai kebijakan ASO di media sosial Facebook pada warga Kecamatan 

Prabumulih Timur, Kota Prabumulih. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Umumnya manfaat yang didapat dari suatu kegiatan penelitian dibagi 

menjadi dua, yaitu manfaat praktis serta manfaat teoritis. Adapun manfaat dalam 

penelitian ini adalah : 

1.4.1 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu pedoman yang dapat 

menambah wawasan terutama mengenai bagaimana persepsi gen X 

terhadap konten disinformasi mengenai kebijakan ASO di media sosial 

Facebook pada warga Kecamatan Prabumulih Timur, Kota Prabumulih. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa ilmu serta 

dapat digunakan menjadi acuan pengembangan penelitian selanjutnya. 
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3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan gambaran serta 

pertimbangan bagi pemangku kepentingan yang berkecimpungan di dalam 

dunia penyiaran khususnya bidang pertelevisian. 

1.4.2 Manfaat Teoritis 

1. Diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian selajutnya yang 

berhubungan dengan tema mengenai persepsi serta kekacauan informasi. 

2. Diharapkan dapat menjadi dasar penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan kebijakan peralihan siaran televisi analog ke siaran televisi digital 

atau Analog Switch Off (ASO). 

3. Dapat memperkaya ilmu dan pengetahuan bagi pembaca, serta menjadi 

sumbangan pemikiran dalam kajian bidang Ilmu Komunikasi. 
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